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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat diklasifikasikan dari berbagai cara dan sudut
pandang. Dilihat dari segi pendekatan analisisnya, ada dua macam penelitian,
yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Dari segi lokasinya yaitu
library reserch, laboratorium research desa tersebut letaknya jauh dari pusat
kota sehingga masyarakatnya masih kental akan adanya budaya hidup rukun
atau guyup belum mengenal akan adanya sifat individu. Maka penelitian ini
sangat berkenaan dengan sikap masyarakat terhadap orang tua tunggal, selain
itu peneliti juga melakukan penelitian terhadap kehidupan orang tua tunggal
dalam menghidupi keluarganya.

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan pendekatan kualitatif, karena
orang tua tunggal perempuan perlu diteliti kehidupanya yang dengan berbagai
cara untuk menghidupi keluarganya yang mana orang tua tunggal
menggantikan posisi suaminya untuk mencari nafkah. Metode kualitatif adalah
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif >’ Ucapan atau
tulisan dan prilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Menurut Whifney dalam
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31 Arief Furhan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992),
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Moh. Nazir metode deskriptif merupakan suatu pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat.’? Oleh karena itu, pendekatan kualitatif lebih cocok
dengan fokus penelitian, di mana penelitian ini bukan dalam rangka pengujian
hipotesis untuk memperoleh signifikansi atau tidaknya perbedaan atau
hubungan antar variabel, melainkan hanya untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Dengan demikian penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif ini memberi gambaran tentang keadaan suatu
masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu
gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih.*® Tingkat analisis dalam
penelitian ini hanya sampai pada taraf deskripsi, yakni menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematis sehingga dapat lebih mudah untuk
dipahami dan disimpulkan.

Penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif, dalam penelitian ini
berdasarkan pada dua pertimbangan: Pertama, jenis penelitian deskriptif ini
merupakan bagian dari karakteristik pendekatan kualitatif. Dalam
penulisannya dibutuhkan deskripsi data dengan kata-kata atau gambar. Kedua,
sikap masyarakat Desa Sudimoro Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo
terhadap para orang tua tunggal di desa tersebut juga lebih jelas jika
diterangkan dengan menggunakan data-data deskriptif, misalnya tentang
pengecapan atau pencitraan terhadap para janda di Desa Sudimoro tersebut.

Begitu juga dengan gambaran kehidupan para orang tua tunggal untuk dapat

32 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63.
3 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Trknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan dan limu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), 35.
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bertahan hidup dan menghidupi keluarganya meskipun sudah tidak ada suami

yang mendampinginya.

B. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sudimoro Kecamatan Tulangan
Kabupaten Sidoarjo karena letak desa berada jauh dari kota. Dan penelitian ini
dilakukan untuk meneliti para orang tua tunggal yang ada di Desa Sudimoro
dalam menghidupi keluarganya. Peneliti ingin mengetahui bagaimana cara
orang tua tunggal mencari nafkah untuk kehidupan keluarganya, sedangkan
letak rumah jauh dari pusat kota. Serta peneliti ingin melakukan penelitian
tentang pandangan masyarakat terhadap orang tua tunggal di Desa Sudimoro,
sedangkan untuk sasaran penelitiannya adalah para janda yang telah ditinggal
meninggal oleh suaminya dan yang disebabkan oleh perceraian. Selain itu
sebagian dari, masyarakat di lokasi penelitian juga menjadi informan dalam

penelitian ini, agar kelengkapan dan kevalidan data dapat dicapai.

C. Jenis dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah kata-kata dari para informan tindakan
mereka serta sumber data tertulis yang relevan dengan topik-topik penelitian.>*
Hal ini sesuai dengan apa yang dikonsepsikan oleh Lofland dan Lofland dalam
Lexy J. Moleong bahwa sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata dan tindakan, sedangkan untuk data tambahan ialah dukumen dan lain-

3 Lexy I. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), 122.
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lain. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan
dan wawancara. Peneliti akan melihat, mendengarkan dan bertanya pada
informan tentang data yang di butuhkan. Namun demikian, ketiga kegiatan ini
akan dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi dilapangan. Manakah di
antara ketiga kegiatan ini yang lebih cocok untuk dilakukan dalam situasi
tertentu. Jika peneliti melakukan pengamatan peran serta maka ketiga kegiatan
tersebut akan dimanfaatkan sebesar-besarnya bergantung pada kondisi yang
dihadapi di lapangan.*’

Pada dasarnya, ketiga kegiatan tersebut dapat dilakukan oleh semua
orang, namun pada penelitian ini ketiga kegiatan tersebut akan dilakukan
secara, a). Sadar, karena memang direncanakan oleh peneliti, b). Terarah,
karena tidak seluruh informasi digali oleh peneliti, melainkan yang sesuai
dengan kebutuhan peneliti, dan c). Selalu ada dalam tujuan, karena peneliti
mempunyai seperangkat tujuan yang hendak dicapai untuk memecahkan fokus
penelitian.

Dalam penelitian ini yang dijadikan subyek penelitian dan informan
adalah para janda di desa Sudimoro yang ditinggal meninggal suaminya dan
masyarakat sekitar. Adapun data responden masyarakat Sudimoro Kecamatan
Tulangan Kabupaten Sidoarjo:

1) Bu Ani (istri dari kepala desa)
2) Bu Latif (masyarakat Sudimoro)

3) Pak Rahmat (masyarakat Sudimoro)

35 Ibid, 112-113.
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4) Bu Ngatmi (masyarakat Sudimoro)

5) Bu Saima (masyarakat Sudimoro)

6) Bayu (masyarakat Sudimoro)

Dengan demikian data dalam penelitian adalah:

1. Kata-kata, para orang tua tunggal dan masyarakat yang diwawancarai.

2. Hasil observasi peneliti tentang tuindakan atau sikap masyarakat terhadap
para orang tua tunggal tersebut.

3. Sumber data tertulis, yakni berupa buku, majalah ilmiah, arsip
pemerintahan desa, dokumen resmi pemerintah dan lain sebagainya yang

diperlukan oleh peneliti yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

D. Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan peneliti dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini disebut juga tahap orientasi. Dilakukan untuk memperoleh
gambaran umum. Tentang cara atau upaya para orang tua tunggal untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya serta pandangan dan sikap
masyarakat di Desa Sudimoro Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo
terhadap para orang tua tunggal di desa tersebut.
Tahap pra lapangan ini dimulai dengan menyusun rancangan

penelitian, memilih lapangan penelitian, dan mengurus perizinan.**Dalam

3 Ibid., 86.
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menyusun rancangan penelitian peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi awal kelokasi penelitian, melihat masalah (objek) yang akan
diteliti, lalu merumuskan masalah penelitian setelah ‘itu peneliti membuat
kerangka judul penelitian, dan kemudian melaksanakan penelitian.

Dalam memilih lokasi penelitian, peneliti melihat kondisi yang
ada di masyarakat Sudimoro Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo.
Peneliti kemudian menemukan bahwa kehidupan para orang tua tunggal
yang berjuang keras memenuhi kebutuhan hidup keluarganya menjadi
masalah yang penting untuk diteliti.

Dalam mengurus perizinan, peneliti meminta izin kepada pihak
yang terkait, yaitu pengurus Desa Sudimoro kecamatan Tulangan
kabupaten Sidoarjo.

. Tahap Lapangan/Pekerjaan Lapangan

Tahap lapangan dinamakan juga tahap eksplorasi fokus. Pada
tahapan ini peneliti menyusun pedoman wawancara untuk memperoleh
data melakukan wawancara dan melakukan pengamatan. Dengan kata lain
pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data di mana data
tersebut nantinya akan dianalisis dan disusun sebagai penelitian berupa
skripsi.

Dalam tahap lapangan ini, peneliti memahami terlebih dahulu
tentang kondisi dilapangan lalu mempersiapkan diri untuk beradaptasi
dengan masyarakat yang akan diwawancarai, mendatangi mereka serta

mencatat dan mengumpulkan data yang diperlukan baik dari wawancara
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atau pengamatan, serta berusaha menjawab rumusan masalah penelitian
dari data tersebut.
3. Tahap analisis data
Proses analisis data ini peneliti mulai dari menelaah seluruh
data yang ada dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan,
dokumentasi, dan data lain-lain yang mendukung. Setelah dikumpulkan
kemudian mengklasifikasi dan menganalisis data-data tersebut. Peneliti
juga berusaha menggunakan pendekatan teoritis yang berkaitan dengan
topik dan rumusan masalah penelitian.
4. Tahap penulisan laporan
Tahap penulisan laporan merupakan tahap akhir dari penelitian.
Dalam tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian sesuai dengan
format skripsi terhadap hasil penulisan yang dilaporkan. Peneliti berusaha
melaporkan hasil penelitian tersebut secara sistematis sehingga peneliti

dapat mengahasilakn skripsi yang berkualitas.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode ilmiah pada hakekatnya ialah penggabungan antara berpikir
secara deduktif dengan induktif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi

seperti yang dijelaskan oleh Huzaini Usman.”’

37 Huzaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), 56.
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Observasi atau pengamatan adalah merupakan proses yang kompleks,
yang tersusun dari proses biologis dan psikologis atau merupakan cara
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat
standar lain. Dalam menggunakan teknik observasi yang penting ialah
mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti.’® Teknik observasi ini
sangat cocok dengan penelitian ini, karena penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang tujuannya untuk memahami tindakan
masyarakat terhadap orang tua tunggal serta cara orang tua tunggal memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya. Dengan demikian bahwa dalam melakukan
pengamatan (observasi), peneliti berperan sebagai pengamat.

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan tanya jawab sambil tatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat
yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). Dalam hal ini
informasi atau keterangan diperoleh langsung dari responden atau informan
dengan bercakap-cakap.*

Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan bentuk wawancara
secara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur seperti bertanya
menyangkut hal orang tua tunggal yang memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya dan mengenai pandangan masyarakat. Sedangkan wawancara
tidak terstruktur yaitu bertanya mengenai hal orang tua tunggal namun tidak

formal untuk dapat informasi yang diinginkan seperti ikut kumpul ditengah-

*8 Ibid, 54.
* Moh. Nazir, Op.cit, 234.
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tengah orang tua tunggal. Serta mewawancarai informan yaitu masyarakat,
para orang tua tunggal dan orang yang memiliki keterkaitan topik penelitian
denagn bermukim di desa tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan
data yang benar-benar valid.

Dokumentasi adalah merupakan pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen. Data yang dikumpulkan dengan teknik ini
cenderung merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan
dengan teknik observasi dan wawancara cenderung merupakan data primer
atau data yang langsung didapat dari pihak pertama.*’ Dalam hal ini peneliti
akan membuat dokumentasi para orang tua tunggal vang sedang mencari
nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, serta tanggapan dan
tindakan masyarakat terhadap orang tua tunggal sehari-hari. Peneliti akan
mengambil atau mencari data dari dokumen-dokumen atau lewat gambar dan
foto. Gambar atau foto dalam hal ini untuk menggambarkan situasi dilokasi
penelitian, seperti situasi desa, ataupun situasi kehidupan orang tua tunggal.

Semua teknik pengumpulan data ini yang menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif hanya untuk menggambarkan dan menjawab apa yang

telah dicantumkan dalam fokus penelitian.

. Teknik Analisa Data

Setelah peneliti mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan dengan

kehidupan para orang tua tunggal di Desa Sudimoro Kecamatan Tulangan

* Huzaini Usman, Op.cit, 73.



39

Kabupaten Sidoarjo, melakukan klasifikasi data dan segera peneliti
menganalisis data-data tersebut. Peneliti menggunakan analisis deskriptif
kualitatif dalam menjelaskan data-data tersebut, dimulai dari analisis berbagai
data yang terhimpun dari penelitian kemudian bergerak ke arah pembentukan
kesimpulan.

Dalam buku Lexy J. Moleong yang berjudul Metode Penelitian
Kualitatif, dia mengutip pendapat Patto untuk menjelaskan analisis data.
Menurut Patto analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar.
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor berpendapat bahwa analisis data
sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema.”!

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan

jawaban-jawaban untuk rumusan masalah yang ditetapkan oleh peneliti.

. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian mungkin terdapat kesalahan. Untuk menghindari
kesalahan penafsiran terhadap data yang sudah terkumpul, maka peneliti
melakukan pemerikasan keabsahan data. Untuk itu peneliti menggunakan

teknik pengabsahan data:

4 Ibid, 103.
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1. memperpanjang keikutsertaan, di mana peneliti berusaha untuk
mengalokasikan waktu yang cukup untuk melakukan penelitian. Menggali
data yang peneliti anggap masih perlu ditambah untuk menerangkan
aspek-aspek yang terkait dengan kehidupan orang tua tunggal di Desa
Sudimoro Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo.

2. mengamati dengan tekun yang maksudnya berusaha menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur apa saja yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

3. Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan
semua sumber data untuk menemukan jawaban sesungguhnya dari
rumusan masalah. Dengan begitu peneliti dapat mengidentifikasi data man
yang relevan dan mana yang tidak.

4. Pengecekan anggota berarti peneliti mengidentifikasi para orang tua
tunggal dan masyarakat lainnya yang telah ikut menjadi sumber data
(memberikan pandangannya) terhadap topik penelitian yang dipilih oleh

peneliti.

H. Informan
Informasi yang diperoleh peneliti tentulah datang dan informan-
informan yang peneliti wawancarai. Mereka yang menjadi ujung tombak bagi
kesuksesan peneliti untuk menerangkan rumusan masalah yang peneliti buat.
Mereka adalah para orang tua tunggal di Desa Sudimoro Kecamatan Tulangan

Kabupaten Sidoarjo, dan sebagian masyarakat di Desa tersebut.
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Berikut ini adalah nama-nama informan yang berpartisipasi dalam

penelitian ini:

No | Nama Informan Keterangan
1 | Ibu Aini Orang tua tunggal (43 tahun)
yang berada di Sudimoro bagian
Selatan
2 | IbuMia Orang tua tunggal (48 tahun)
3 | Ibu Maryam Orang tua tunggal (43 tahun)
4 | Ayu Anak dari orang tua tunggal
5 | Lia Anak dari orang tua tunggal
6 | Ibu Ani Masyarakat Desa Sudimoro
Selatan (42 tahun), istri dari
Bapak Kepala Desa
7 | Ibu Latif Masyarakat Desa Sudimoro
Utara (48 tahun)
8 | Bapak Rahmat Masyarakat Desa Sudimoro
Utara (58 tahun)
9 | Ibu Ngatmi Masyarakat Desa Sudimoro
Selatan (52 tahun)
10 | Bayu Masyarakat Desa Sudimoro
Utara (25 tahun)
11 | Pak Amin Orang tua tunggal (57 tahun)
12 | Pak Agus Orang tua tunggal (40 tahun)
13 | Ibu Tiara Orang tua tunggal (30 tahun)
14 | Ibu Rochimah Orang tua tunggal (40 tahun)
15 | Ibu Sutiah Orang tua tunggal (38 tahun)
16 | Ibu Siti Orang tua tunggal (26 tahun)
17 | Pak Achmad Takmir Masjid Sudimoro
Selatan




